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Abstrak  
Sumber daya manusia adalah sebuah modal yang sangat berharga bagi sebuah perusahaan karena 
kegiatan oprasionalnya perusahaan dijalakan oleh manusia.Keberhasilan kinerja seorang karyawan dalam 
suatu bidang pekerjaan di tentukan oleh beberapa faktor seperti komitmen organisasional dan motivasi 
kerja.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara Motivasi Kerja Dan Komitmen 
Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan.Populasi penelitian ini berjumlah 130 karyawan.Teknik 
pengambilan sampel menggunakan propotional random sampling sehingga sampel berjumlah 57 
karyawan.Dari analisis stastistik bahwa terdapat pengaruh yakni signifikan antara variabel motivasi kerja 
dan komitmen organisasional terhadap variabel kinerja karyawan dengan menolak H0 dan menerima Ha, 
hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas kurang dari 5%.Demikian diketahui adanya pengaruh 
signifikan dari mativasi kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan, maka penelitian 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam mengelola SDM di perusahaan arthawenasakti 
gemilang malang. 
 
Kata kunci : Motivasi kerja, komitmen organisasional, kinerja karyawan  
 
Abstract  
Human resource is one capital which worth for one firm because activity oprasionalnya dijalakan's 
firm by man. Performance success an employee in an area talks shop at determinative by some factor as 
organisasional commitment and job motivation. The purpose of this study was deternine the effect of work 
motivesion and organisasional commitment to employee performance. Population in the study amounted to 
130 employees. Sampling technique using propotional random sampling so the sampling amounted to 57 
employees. From analisis stastistik that exists influence namely signifikan among variable organisasional's 
job and commitment motivation to performance variable fires an employee with refuses H0 and accepts Ha, 
it pointed out by probability point less than 5%. Such is known marks sense signifikan's influence from 
mativasi organisasional job and commitment for performance to fire an employee, therefore expected 
research cans be referenced for firm deeping to bring off SDM at corporate arthawenasakti bright baleful.  
 
Key word  : Job motivation, organisasional commitment, performance employee 
 
PENDAHULUAN   
Sumber daya perusahaan sebuah modal 
yang  sangat berharga bagi sebuah perusahaan 
karena seluruh aktivitas/kegiatan oprasional 
perusahaan dijalankan  oleh manusia. Sekalipun 
perusahaan-perusahaan memiliki banyak mesin 
dalam menunjang kegiatan operasionalnya namun 
peran SDM tidak dipandang rendah karena untuk 
menjalankan seluruh mesin yang ada perusahaan 
mutlak sangat memerlukan SDM. 
Agar semua tujuan terpenuhi tentunya 
perusahaan meningkatkan motivasi kerja pada 
setiap karyawan.Motivasi seseorang sangat 
ditentukan oleh intensitas motifnya yang berupa 
kebutuhan dan keinginan.Intensitas motif 
seseorang atau karyawaan tentunya sangat 
ditentukan oleh kekuatan kebutuhan atau 
keinginan itu sendiri. 
Di dalam organisasi memerlukan 
pengetahuan dan informasi yang baik berkenan 
dengan kekuatan motivasi dan karyawan. 
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Keinginan atau kebutuhan individual dalam 
organisasi dengan keinginan atau kebutuhan 
organisasi akan berdampak luas pada kemajuan 
organisasi. Namun sebaliknya motivasi yang tidak 
selaras atau bahkan terjadinya hambatan 
pencapaian tujuan Individu dalam organisasi akan 
menyebabkan labilnya organisasi dan sangat 
berbahaya bagi kelangsungan hidup oraganisasi 
itu sendiri. 
 Dalam pengetahuan perilaku 
keorganisasian,komitmen menjadi pengikat antara 
karyawan dengan perusahaan. Komitmen 
karyawan itu sendiri didefinisikan sebagai suatu 
keadaan dimana seoarang  karyawaan memihak 
pada organisasi dan tujuan organisasi serta 
bersedia untuk menjaga keanggotaan dalam 
organisasi yang bersangkutan. 
 Kurangnya komitmen pada karyawan 
dalam perbedayaan karyawannya berupa 
kepercayaan diri yang mengakibatkan juga 
menurunnya komitmen organisasi.Selain 
kurangnya komitmen oraganisasional faktor 
motivasi juga dapat menimbulkan tinggi 
rendahnya kinerja karyawaan. Menurut Rivai 
(2005:445) “motivasi adalah serangkaian sikap 
dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 
individu”. Banyak faktor yang menjadi 
perangsang atau pendorong bagi karyawan untuk 
bekerja segiat-segiatnya dalam rangka mencapai 
kinerja yang maksimal. Pihak-pihak yang 
berkepentingan dan bertanggungjawab akan 
keberhasilan suatu organisasi perlu 
memperhatikan motivasi yang ada pada karyawan 
dalam rangka menggerakkan, mengarahkan dan 
mengerahkan potensi karyawan yang ada ke arah 
tercapainya kinerja karyawan. 
Menurut Rivai (2005:309) “kinerja 
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan 
kemampuan”. Untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki drajat 
dan kesediaan dan tingkat kemampuan 
tertentu.Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam 
suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh 
motivasi dari kinerja seseorang tersebut dan juga 
komitmennya terhadap bidang yang 
ditekuninya.Kinerja karyawan merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan 
untuk mencapai tujuan perusahan. 
Motivasi dan komitmen mempunyai 
pengaruh yang sangat erat dengan kinerja, 
motivasi dan komitmen merupakan faktor yang 
ada di dalam diri seseorang yang menggerakan 
perilakunya untuk memenuhi tujuan 
tertentu,sedangkan kinerja merupakan 
penggabungan dari motivasi,komitmen dan 
kemampuan dalam diri sendiri. 
Kinerja merupakan aktivitas penting yang 
dilakukan oleh setiap perusahaan yang ingin 
mencapai sasaran bisnis atau tujuan dengan 
efektif.Hal ini ditunjukan dengan kehadiran 
karyawaan dan rasa ingin melakukan perubahan 
kerja, dari hal itu dapat dilihat keinginan pegawai 
atau motivasi ditunjukan dengan aktivitas yang 
mengarah pada tujuan perusahaan. 
Dalam pelaksanaan kinerja seorang 
karyawan nantinya dapat dilihat seberapa besar 
kontribusi individu karyawan yang telah 
dilakukan terhadap perusahaan. Agar dapat 
mengetahui seberapa  besar kontribusi yang akan 
dilakukan karyawan, salah satunya dengan 
menggunakan cara penilaian kinerja 
karyawan.Penilaian kinerja karyawan dilakukan 
untuk memberikan prestasi kerja atau 
penghargaan  kerja pada karyawan. Pemberian 
prestasi kerja atau penghargaan  ini dapat memicu 
peningkatan motivasi dan komitmen kerja dalam 
diri karyawan tersebut. 
Dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa 
kinerja merupakan kegiatan yang dilakukan 
karyawaan dalam bekerja dan dapat diwujudkan 
dengan tingkat absensi, produktifitas karyawan 
dan kehadiran di tempat kerja yang nantinya dapat 
mempengaruhi perubahaan dalam bekerja 
karyawaan itu atau motivasi untuk bekerja 
biasanya ditunjukan dengan dukungan aktivitas 
yang mengarah pada tujuan perusahaan.Jadi, 
peran perusahaan disini juga sangat penting untuk 
memberikan motivasi kerja dan komitmen 
terhadap kinerja karyawan demi tercapainya 
tujuan-tujuan perusahaan. 
  PT. Artha Wenasakti Gemilang (HRD) 
Malang, tempat dimana penelitian ini 
dilaksanakan menyadari bahwa 
perkembanganperusahaan yang baik bergantung 
pada kinerja karyawannya. Keberhasilan suatu 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja 
karyawan. Sedangkan kinerja karyawan 
bergantung pula pada motivasi dan komitmen 
yang ada dalam diri karyawan itu sendiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan, untuk menjelaskan 
pengaruh yang signifikan antara komitmen 
organisasional terhadap kinerja karyawan, dan 
untuk menjelaskan pengaruh yang signifikan 
antara motivasi kerja dan komitmen 
organisasional secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. 
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KAJIAN PUSTAKA  
Motivasi 
Pada dasarnya manusia mau melakukan 
sesuatu karena adanya suatu dorongan baik dari 
dalam dirinya ataupun dari luar untuk memenuhi 
kebutuhannya.Dorongan tersebut dinamakan 
motivasi. Menurut arti katanya,motivasi berarti 
pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang 
meninmbulkan dorongan. Peran karyawan yang 
memiliki motivasi kerja tinggi dan didukung oleh 
ketrampilan dan pengetahuan dalam 
melaksanakan sangat diperlukan.Hal ini berarti 
bahwa salah satu faktor penentu tingkat 
keberhasilan perusahaan adalah motivasi kerja 
kaaryawan. Menurut Hasibuan (2003:92), 
motivasi mempersoalkan bagaimnana cara 
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka 
bekerja keras dengan memberikan semua 
kemampuan dan ketrampilannya untuk 
mewujudkan tujuan  perusahaan. Menurut 
Ranupandojo dan Hasan (2002:197) motivasi 
kerja merupakan proses untuk mencoba 
mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu 
yang kita inginkan. Menurut Nawawi (2003:351) 
motivasi merupakan suatu kondisi yang 
mendorong atau menjadi penyebab seseorang agar 
melakukan suatu perbuatan kegiatan yang 
berlangsung secara sadar. Menurut Robbins 
(2001:166), pengertian motivasi adalah kesediaan 
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh 
kemampuan upaya itu untuk dalam memenuhi 
beberapa kebutuhan individual.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan 
suatu kondisi yang menggerakan seseorang 
(karyawan) mengeluarkan tingkat upaya yang 
tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan 
dengan didorong oleh kebutuhan-kebutuhan 
individual.Motivasi kerja yang dimiliki karyawan 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
dari tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
 
Komitmen Organisasional 
Komitmen dan organisasi menunjukkan 
identifikasi yang kuat dari seorang individu 
terhadap organisasi dan ia merasa dirinya adalah 
bagian dari organisasi. Bahwa semakin tinggi 
komitmen kerja, semakin besar loyalitas 
produktifitas, dan tanggung jawab lebih tinggi 
terhadap suatu hal yang berkaitan dengan 
organisasi. Komitmen dapat diartikan sebagai 
keinginan karyawan untuk tinggal di organisasi, 
penggunaan hasil usaha dalam bekerja sebagai 
mereka juga menerima tujuan-tujuan dari 
organisasi. 
Mathis dan Jackson dalam Sopiah ( 2008 : 
155) mendefinisikan “Organizational Comitment 
is degree to which employee believe in and accept 
organizational goals and desire to remain with 
the organization”. Komitmen organisasional 
adalah derajat yang mana karyawan percaya dan 
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap 
tinggal atau tidak akan meninggalakan organisasi. 
Menurut Sterss dan Porter dalam Sopiah 
(2008 : 156) mengemukakan bahwa komitmen 
organisasional dapat di lihat dari tiga faktor: 
1) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas 
tujuan dan nilai-nilai organisasi 
2) Kemauan untuk mengusahakan tercapainya 
kepentingan organisasi  
3) Keinginan yang kuat untuk mempertahankan 
keanggotaan 
Hunt dan Morgan dalam Sopiah (2008 : 156) 
mengemukakan bahwa karyawan memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi bila : 
1) Memiliki kepercayaan dan menerima tujuan 
dan menilai organisasi 
2) Keinginan untuk berusaha kearah pencapaian 
tujuan organisasi. 
3) Memiliki keinginan yang kuat untuk bertahan 
sebagai anggota organisasi 
 
Kinerja 
Kinerja menurut Griffin (2004:27) adalah 
“Seluruh perilaku yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang diharapkan oleh organisasi untuk 
ditampilkan oleh individu”.Menurut Gomes dalam 
Mangkunegara(2007:67)   menjelaskan “kinerja 
karyawan sebagai ungkapan seperti out 
putefisiensi serta efektifitas yang sering 
dihubungkan dengan produktifitas. Menurut 
Mangkunegara (2002:67) kinerja adalah hasil 
kerja syarat kualitas dan kuantitas yang  dicapai 
oleh seorang  pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.  
Pengukuran tingkat kinerja maksimal atau 
pelaksanaan pencapaiaan sasaran maka harus 
ditentukan hal-hal yang menjadi tolak ukur serta 
kriterianya. Menurut Dharma (2003:335), ada tiga 
cara pengukuran yang dapat digunakan dalam hal 
ini antara lain, 
1) Kuantitas hasil kerja 
Kuantitas berkaitan dengan jumlah yang 
harus diselesaikan. Pengukuran hasil kerja 
menurut kuantitas dapat ditentukan dengan 
kuantitas target pekerjaan yang ditetapkan oleh 
perusahaan, serta standarisasi pekerjaan yang 
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dilakukan oleh karyawan merupakan salah satu 
pengukuran hasil kerja. Untuk mengetahui 
tinggi rendahnya kinerja karyawan tersebut 
dibandingkan dengan standar kuantitas yang 
ditetapkan oleh perusahaan.  
2) Kualitas hasil kerja 
Yaitu berkaitan dengan baik buruknya 
atau mutu yang dihasilkan ukuran kualitatif 
mencermikan “tingkat kepuasan” yaitu 
seberapa baik penyusuaian dari suatu 
perusahaan walapun standar kulitatif sulit 
diukur atau ditentukan hal ini berkaitan dengan 
bentuk pengeluaran. 
3) Ketepatan waktu 
Yaitu berkaitan sesuai tidaknya dengan 
waktu yang telah ditetapkan dalam hal ini 
penetapan standar waktu biasa ditentukan 
berdasarkan pengalaman sebelumnya atau 
berdasar studi gerak waktu. Ketepatan waktu 
merupakan jenis khusus dari pengukuran 
kuantitatif yang mentukan ketepatan waktu 
penyelesaian suatu kegiatan. 
Hipotesis 
1) Diduga ada pengaruh signifikan variabel 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  
2) Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel 
komitmen organisasional terhadap kinerja 
karyawan. 
3) Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel 
motivasi kerja dan komitmen organisasional 
secara simultan terhadap kinerja karyawan. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian explanatory 
research (penjelasan), yang bermaksud 
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang 
diteliti serta hubungan antar satu variabel dengan 
variabel yang lain.Populasi dalam peneitian ini 
berjumlah 130, sedangkan teknik pengambilan 
sampel menggunakan proportional random 
sampling sehingga sampel berjumlah 57 karyawan 
PT. Artahawenasakti Gemilang. 
 
Dalam penelitian ini analisis data yang 
digunakan adalah : 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah penyajian data 
melalui tabel deskriptif dan frekuensi, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata 
standar deviasi dan pehitungan prosentase.Ukuran 
dari pendiskripsian adalah dengan pemberian 
angka baik dalam jumlah maupun prosentase. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji 
hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 3. 
Hipotesis 1 dan 2 diuji menggunakan uji t. 
Sedangakan hipotesis 3 menggunakan uji F 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.Hasil Analisis Diskriptif 
Variabel Item Mean Jumlah 
Motivasi Kerja 
X1.1 4,30 
42,60 
X1.2 4,28 
X1.3 4,23 
X1.4 4,26 
X1.5 4,28 
X1.6 4,14 
X1.7 4,21 
X1.8 4,32 
X1.9 4,33 
X1.10 4,25 
Komitmen 
Organisasional 
X2.1 4,46 
25,70 
X2.2 4,28 
X2.3 4,21 
X2.4 4,02 
X2.5 4,51 
X2.6 4,23 
Kinerja 
Karyawan 
Y1.1 4,23 
23,25 
Y1.2 4,11 
Y1.3 4,00 
Y1.4 3,60 
Y1.5 3,91 
Y1.6 3,44 
Sumber: Data primer diolah 
 
Hasil Analisis Linear Berganda  
Hasil perhitungan regresi linear berganda 
dan determinasi berganda tampak pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 2.Hasil Uji  Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Bebas 
Unstandardized 
Coefficients 
(B) 
Standardized 
Coefficients 
(β) 
T 
Hitung 
Level of 
Sig. 
(=5%) 
Keterangan 
X1 
X2 
 
Constan
ta 
0,218 
0,209 
 
3,744 
0,218 
0,209 
 
 
4,259 
2,473 
 
 
0,000 
0,017 
 
 
Signifikan 
Signifikan 
 
 
R  
Adjust  
R²   
Fhitung 
Ftabel 
=0,745 
=0,539 
=33,707 
= 2,23 
Sumber: Data primer diolah 
keterangan : 
X1 : Motivasi Kerja (X1) 
X2 : Komitmen Organisasional (X2) 
 Y : Kinerja Karyawan (Y) 
 
Hasil dari tabel 2 di atas dapat disajikan 
bentuk persamaan regresi sesuai dengan rumus 
regresi linier berganda sebagai berikut ini: 
Y = 3,744 + 0,218X1 + 0,209X2 
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Berdasarkan  persamaan di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi x1=0,218 
 Merupakan slope atau arah variabel  
Motivasi Kerja(X1) yang mempengaruhi 
Kinerja karyawan(Y). Nilai parameter atau 
koefisien regresi β1dengan tanda positif 
inimenunjukkan bahwa variabel Motivasi 
Kerjadan Kinerja karyawanmempunyai sifat 
pengaruh  yang searah. Kebijakan Motivasi 
KerjaPT Artha Wenasakti Gemilangakan 
mempengaruhi peningkatanKinerja 
karyawan,dengan asumsi variabel yang lain 
tetap (X2 = 0) atau Ceteris paribus. 
b. Koefisien regresi x2=0,209 
Merupakan slope atau arah variabel 
Kominten Organisasional(X2) yang 
mempengaruhi Kinerja karyawan (Y). Nilai 
parameter atau koefisien regresi β2dengan 
tanda positif inimenunjukkan bahwa variabel  
Kominten Organisasionaldan  Kinerja 
karyawan mempunyai sifat pengaruh  yang 
searah.  Kebijakan Kominten Organisasional 
PT Artha Wenasakti Gemilang akan 
mempengaruhi peningkatanKinerja karyawan, 
dengan asumsi variabel yang lain tetap (X1,= 
0) atau Ceteris paribus. 
 
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Berdasarkan hasil Adjusted R² = 0,539 
dapat dijelaskan bahwa 53,9% Kinerja Karyawan 
PT Artha Wenasakti Gemilang mampu dijelaskan 
oleh variabel  Motivasi Kerja (X1), Kominten 
Organisasional (X2), dan  sisanya yang 46,1% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis  Pertama 
Hipotesis pertama  menguji pengaruh yang 
signifikan dari  Motivasi Kerja (X1)   terhadap 
Kinerja karyawan. Hasil uji t terlihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.Hasil Uji  Pengaruh Secara Parsial Variabel  
Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja 
karyawan (Y) 
 
Hasil Uji Hipotesis Peratama 
Variabel 
Bebas 
 
Variabel 
Terikat 
t hitung t tabel 
Signifikan 
(α=5%) 
Keputusan 
Motivasi 
Kerja (X1) 
 
Kinerja  
Karyawan  
(Y) 
 
 4,259 
 
 1,663 
 
0,000 
H0 Ditolak /  
Ha Diterima 
 Sumber data: Data diolah 
 
 Dari data pada tabel 3, jika dibandingkan nilai 
thitung4,259 lebih besar (>) daripada ttabel 1,663, 
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang 
dari (<) 0,05. Jadi dapat dijelaskan bahwavariabel 
Motivasi Kerja (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja karyawan (Y), maka hipotesis I 
dapat diterima. 
 
2. Pengujian Hipotesis  Kedua 
Hipotesis kedua  menguji pengaruh yang 
signifikan dari Komitmen Organisasional (X2) 
terhadap Kinerja karyawan. Hasil uji t terlihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji  Pengaruh Secara Parsial Variabel   
Komitmen Organisasional (X2) terhadap 
Kinerja karyawan (Y) 
 
Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Variabel 
Bebas 
 
Variabel 
Terikat 
t hitung t tabel 
Signifikan 
(α=5%) 
Keputusan 
Kominten 
Organisa-
sional (X2) 
 
Kinerja  
Karyawan  
(Y) 
 
2,473 
 
 1,663 
 
0,017 
H0 Ditolak /  
Ha Diterima 
Sumber data: Data diolah 
 
 Dari data pada tabel 4, jika dibandingkan nilai 
thitung2,473 lebih besar (>) daripada ttabel1,663, 
sedangkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,017 
kurang dari (<) 0,05. Jadi dapat dijelaskan 
bahwavariabel Komitmen Organisasional (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
karyawan (Y), maka hipotesis III dapat diterima. 
 
 
3. Pengujian Hipotesis  Ketiga 
Hipotesis Pertama menguji pengaruh yang 
signifikan dari  Motivasi Kerja,  Komitmen 
Organisasional  secara simultan terhadap Kinerja 
karyawan. Hasil uji F dapat dilihat secara 
keseluruhan pada tabel 4  sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji  Pengaruh Secara Simultan 
Variabel  Motivasi Kerja (X1) dan  
Komitmen Organisasional (X2) terhadap 
Kinerja karyawan (Y) 
 
Hasil Uji Hipotesis Ketiga 
Variabel Bebas 
 
Variabel 
Terikat 
F Hitung F Tabel 
Signifikan 
(α=5%) 
Keputusan 
Motivasi Kerja 
(X1) 
Komitmen 
Organisasional 
(X2) 
 
Kinerja  
Karyawan 
(Y) 
 
33,707 
 
2,23 
 
0,000 
H0 Ditolak  
Ha Diterima 
Sumber data: Data diolah 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa 
nilai F hitung 33,707  lebih besar dari F tabel 2,23 
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atau F hitung mempunyai tingkat signifikan 
(p)=0,000 lebih kecil (<) dari =0,05. Jadi 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
Variabel bebas yang terdiri atas  Motivasi Kerja 
(X1), Komitmen Organisasional (X2), dan  secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan PT Artha Wenasakti 
Gemilang (Y) dapat dibuktikan atau Ho ditolak 
dan Ha diterima, maka  dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis III diterima. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini mencoba 
menjawab hipotesis yang dirumuskan pada bagian 
selanjutnya dengan melakukan uji analisis regresi 
linier berganda, Uji F dan Uji t dengan 
menggunakan alat uji SPSS ver 18.Hasil uji 
hipotesis yang diajukan diterima (didukung oleh 
fakta) atau ditolak (tidak didukung oleh fakta) 
dengan disertai penjelasan empiris dan teoritis. 
Hasil pengujian pengaruh motivasi dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Motivasi dan Komitmen 
Organisasional terhadap Secara Simultan 
Kinerja Karyawan  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa variabel motivasi dan 
komitmen organisasional secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan sebesar 53,9%, 
sedangkan sisanya sebesar 46,1% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. Variabel lain tersebut seperti 
yang dijelaskan dalam faktor-faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja dalam 
Mangkunegara (2010:13), diantaranya faktor 
kemampuan (ability) yang terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
reality. Seperti yang  dijelaskan oleh 
Simamora dalam Mangkunegara (2010:13), 
dimana faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja, di antaranya faktor individual dan 
faktor organisasi. Untuk mengetahui hubungan 
secara simultan variabel motivasi (X1) dan 
komitmen organisasional (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) dapat ditunjukkan dengan 
melihat hasil uji F yaitu nilai signifikan (Sig.) 
F hasil penelitian sebesar 0,000 sedangkan α 
(alpha) sebesar 0,05 sehingga 0,000 < 0,05, 
hali ini berarti bahwa variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat, sehingga hipotesis 
pertama yang diajukan diterima. Dari hasil uji 
F tersebut terbukti bahwa hipotesis pertama 
yang mengungkapkan bahwa variabel 
motivasi (X1) dan komitmen organisasional 
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y) dapat diterima. 
Setiap organisasi mengharapkan suatu 
keberhasilan, untuk mencapai keberhasilan 
tersebut membutuhkan adanya karyawan yang 
berkualitas.Untuk menciptakan karyawan 
yang berkualitas, dibutuhkan suatu dorongan 
yang kuat dari seorang manajer.Dorongan 
tersebut dapat berupa pemberian motivasi 
kepada karyawan, yang bertujun untuk 
meningkatkan kinerja karyawan.Selain 
motivasi adanya komitmen karyawan terhadap 
organisasi juga berperan terhadap pencapaian 
kinerja dari karyawan. Karyawan yang 
memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi  
maka karyawan akan bekerja seoptimal 
mungkin sehingga hasil kerja yang diperoleh 
akan meningkat.  
2. Pengaruh Motivasi dan Komitmen 
Organisasional Secara Parsial terhadap 
Kinerja Karyawan 
a. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Hasil penelitian membuktikan 
bahwa motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Artha 
Wenasakti Gemilang dan merupakan 
variabel yang berpengaruh dominan 
terhadap kinerja karyawan, karena 
memiliki koefisien regresi 0,218 lebih 
besar dibandingkan komitmen organisasi 
sebesar 0,209. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa motivasi berupa kompensasi gaji 
berkaitan dengan kesejahteraan dari para 
karyawan, maka gaji  merupakan daya 
tarik yang menyebabkan seseorang 
melakukan sesuatu karena adanya imbalan 
yang akan memuaskan kebutuhannya. 
Selain gaji, faktor lain yang ikut 
mempengaruhi peningkatan kinerja 
karyawan di PT Artha Wenasakti 
Gemilang yaitu  insentif yang diterima 
karyawan sesuai dengan pekerjaannya, 
jaminan keamanan kerja di dalam 
perusahaan, jaminan hari tua yang 
diberikan perusahaan, hubungan antara 
karyawan dengan atasan selalu terjalin 
dengan baik, hubungan antara karyawan 
dengan karyawan selalu terjalin dengan 
baik, terjaminannya kebutuhan pokok 
karyawan, kesesuaian promosi jabatan 
yang diberikan oleh perusahaan kepada 
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karyawan, perusahaan memberikan 
kesempatan untuk pengembangan potensi 
diri karyawan, perusahaan telah 
memberikan  kesempatan   pengembangan 
karir yang sama kepada setiap karyawan. 
Pertimbangan ini berkaitan dengan tingkat 
kepuasan yang akan diperoleh, jika usaha 
ditingkatkan menjadi suatu pelaksanaan, 
jika  pelaksanaan itu berhasil dan jika 
imbalan yang dijanjikan diterima.  Hasil 
penelitian ini  sesuai dengan pendapat 
(Robbins,  1996). Moririson  (1993) dalam  
(Hakim,  2006)  bahwa motivasi adalah 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 
upaya yang tinggi ke arah  tujuan  
organisasi-organisasi,  yang  dikondisikan 
oleh  kemampuan upaya  untuk memenuhi 
sesuatu kebutuhan individual. Ada 3 unsur 
kunci dalam definisi motivasi, yaitu  
upaya,  tujuan  organisasi,  dan  kebutuhan  
memberikan  pengertian  motivasi  sebagai  
kecenderungan seseorang  melibatkan  diri  
dalam  kegiatan  yang  mengarah  sasaran.  
Jika  perilaku tersebut mengarah pada 
suatu obyek atau sasarannya maka dengan 
motivasi tersebut akan  diperoleh  
pencapaian  target  atau  sasaran  yang  
sebesar-besarnya  sehingga pelaksanaan 
tuga dapat dikerjakan dengan sebaik-
baiknya, sehingga efektivitas kerja dapat 
dicapai.   
Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat Newstrom and Davis dalam 
Riniwati (2011-50), yang menjelaskan 
secara matematik mengenai hubungan 
kinerja dan motivasi, dimana P = A x M. 
yang berarti peran motivasi dan 
kemampuan pada prestasi kerja (kinerja) 
yang tinggi dan didukung pula akan 
keragaman yang diberikan berupa 
produktivitas yang lebih baik. Cara kerja 
motivasi dimulai dari seseorang yang 
secara sadar mengakui adanya suatu 
kebutuhan yang tidak 
terpuaskan.Kebutuhan tersebut dapat 
menciptakan suatu tujuan dan suatu 
tindakan yang diharapkan dapat menjadi 
sarana untuk mencapai tujuan. Apabila 
tujuan tercapai, maka kebutuhan akan 
terpuaskan, sehingga tindakan yang sama 
akan cenderung diulang apabila kebutuhan 
serupa muncul (Sunarto, 2005:10). Oleh 
karena itu motivasi dapat dikatakan 
sebagai bentuk dorongan, dorongan 
tersebut bertujuan untuk memberikan 
semangat yang dapat meningkatkan suatu 
kinerja seseorang, sehingga untuk 
kedepannya dapat memiliki tingkat kinerja 
yang tinggi dan dapat membawa 
perusahaan atau organisasi pada suatu 
tujuan yang baik. 
b. Pengaruh  Komitmen  Organisasional 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
komitmen organisasional berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Artha Wenasakti Gemilang. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa sebagian besar 
responden memiliki kesediaan untuk 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, responden bersedia mentaati 
segala peraturan terhadap peraturan yang 
ada di perusahaan, responden  bersedia 
untuk tetap bekerja keras dalam 
perusahaan, responden untuk tetap  
menjadi karyawan perusahaan tempat 
bekerja sekarang ini, responden merasa 
bangga terhadap keberhasilan organisasi 
yang telah dicapai perusahaan saat ini, dan 
responden bersedia untuk turut serta dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Komitmen  
organisasional  adalah  komitmen 
karyawan  terhadap organisasi adalah 
tingkat kemauan pegawai untuk 
mengidentifikasikan dirinya dan 
berpartisipasi aktif pada  organisasi  yang  
ditandai  keinginan  untuk  tetap  
mempertahankan  keanggotaannya dalam 
organisasi, kepercayaan dan penerimaan 
akan nilai-nilai dan  tujuan  organisasi,  
serta  kesediaan  untuk  bekerja  
semaksimal  mungkin  demi kepentingan 
organisasi. Komitmen organisasi 
ditunjukan dalam  sikap penerimaan, 
keyakinan yang kuat  terhadap nilai-nilai   
dan  tujuan  sebuah  organisasi,  begitu  
juga  adanya  dorongan  yang  kuat  untuk 
mempertahankan  keanggotaan  dalam  
organisasi  demi  tercapainya  tujuan  
organisasi.  
Komitmenorganisasional merupakan 
bentuk kesetiaan, suatu bentuk rela 
berkorban untuk  memberikan pikiran, 
tenaga serta tanggung jawab yang lebih 
terhadap organisasi atau perusahaan demi 
keberhasilan atas tercapainya tujuan dari 
organisasi atau perusahaan. Karyawan 
yang memiliki komitmen, memiliki 
kesetiaan yang tinggi, maka karyawan 
akan bekerja dengan seoptimal mungkin 
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demi tercapainya kinerja yang baik. Selain 
itu, perusahaan atau organisasi harus 
mampu membangun kepercayaan, dimana 
kepercayaan merupakan suatu cara untuk 
menciptakan komitmen. Kepercayaan dari 
karyawan tidak akan diperoleh apabila 
karyawan hanya diperlakukan sebagai 
salah satu faktor produksi, bukan sebagai 
asset utama perusahaan.  
3. Implikasi Penelitian 
Variabel Motivasi Kerja, Komitmen 
Organisasional,  mempunyai pengaruh 
signifikan  terhadap Kinerja karyawan,  dan  
Motivasi Kerja merupakan variabel yang 
berpengaruh dominan terhadap Kinerja 
karyawan.  Kompensasi berupa gaji, bonus 
dan tunjangan berpengaruh dominan terhdap 
Kinerja karyawan. Hal ini memberikan makna 
bahwa kompensasi berupa gaji merupakan 
daya tarik yang menyebabkan seseorang 
melakukan sesuatu karena adanya imbalan 
yang akan memuaskan kebutuhannya. 
Pertimbangan ini berkaitan dengan tingkat 
kepuasan yang akan diperoleh, jika usaha 
ditingkatkan menjadi suatu pelaksanaan, jika  
pelaksanaan itu berhasil dan jika imbalan yang 
dijanjikan diterima. Besarnya gaji yang 
diterima karyawan tersebut harus sesuai 
dengan dua kriteria, yaitu seberapa jauh 
kebutuhan itu akan terpenuhi dan apakah 
imbalan tersebut sesuai dengan  usaha yang 
dilakukan dalam menjalankan kegiatan 
tersebut. Jika hal ini sudah dirasakan sesuai, 
maka proses motivasi akan bergerak pada 
tingkat berikutnya yaitu kemungkinan bahwa 
individu tersebut melakukan kegiatan itu, 
sehingga dia memperoleh imbalan yang 
dijanjikan. Hal ini berarti, setelah dia 
mempertimbangkan bahwa insentif yang akan 
diterima sesuai atau dapat memuaskan motif 
yang ada, maka individu tersebut juga akan 
mempertimbangkan kemungkinan dia berhasil 
melaksanakan tugasnya atau kegiatan tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian. 
Komitmen  sebagai  sifat hubungan  seorang  
individu  dengan  organisasi  yang  
memungkinkan  seseorang mempunyai  
komitmen  tinggi memperlihatkan  tiga  ciri,  
yaitu  dorongan  kuat  untuk  tetap  menjadi  
anggota  organisasi,  dan  kesediaan  untuk  
berusaha  sebaik  mungkin  demi kepentingan 
organisasi,  serta kepercayaan dan penerimaan 
yang kuat terhadap  nilau  dan  tujuan  
organisasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Hasil – hasil penelitian membuktikan Motivasi 
Kerja, Komitmen Organisasional,  secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan  PT 
Artha Wenasakti Gemilang. Hal ini memiliki 
makna bahwa keberhasilan  suatu  organisasi  
dipengaruhi  oleh  kinerja  pegawai.  Kinerja 
adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melakukan tugas sesuai 
tanggung jawab  yang  diberikan  kepadanya.  
Faktor  yang  mempengaruhi  kinerja adalah 
faktor motivasi dan komitmen organisasi. 
2. Hasi  penelitin membuktikan  bahwa : 
a. Variabel Motivasi Kerja  berpengaruh 
signifikan terhadap terhadap Kinerja 
Karyawan  PT Artha Wenasakti Gemilang. 
Hal ini memiliki makna bahwa semakin 
tinggi motivasi kerja yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan maka 
semakin tinggi pula kinerja karyawan. 
Motivasi berupa gaji masih merupakan 
daya tarik utama yang menyebabkan 
seseorang melakukan sesuatu karena 
adanya imbalan yang akan memuaskan 
kebutuhannya. Pertimbangan ini berkaitan 
dengan tingkat kepuasan yang akan 
diperoleh, jika usaha ditingkatkan menjadi 
suatu pelaksanaan, jika  pelaksanaan itu 
berhasil dan jika imbalan yang dijanjikan 
diterima. 
b. Variabel  Komitmen Organisasional  
berpengaruh signifikan terhadap terhadap 
Kinerja Karyawan  PT Artha Wenasakti 
Gemilang. Hal ini memiliki makna bahwa 
semakin tinggi  komitmen organisasional  
maka semakin tinggi pula kinerja 
karyawan. Hal ini dijelaskan bahwa 
karyawan PT Artha Wenasakti Gemilang 
memiliki kesediaan untuk bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya, 
responden bersedia mentaati segala 
peraturan terhadap peraturan yang ada di 
perusahaan, responden memiliki kesediaan 
untuk mentaati segala peraturan terhadap 
peraturan yang ada di perusahaan, 
responden memiliki kesediaan untuk tetap  
menjadi karyawan di perusahaan tempat 
bekerja sekarang ini, responden sangat 
setuju dan merasa bangga terhadap 
keberhasilan organisasi yang telah dicapai 
perusahaan saat ini, dan responden 
bersedia untuk untuk turut serta dalam 
pencapaian tujuan organisasi.  
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3. Hasil nilai Adjusted R²   = 0,539 artinya dapat 
dijelaskan bahwa 53,9%  Kinerja Karyawan 
PT Artha Wenasakti Gemilang mampu 
dijelaskan oleh variabel bahwa Motivasi 
Kerja, Komitmen Organisasional   dan  
sisanya yang 46,1% mampu dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak termasuk model dalam 
penelitian ini. 
 
Saran 
Sebaiknya pimpinan PT. Arthawenasakti 
Gemilang Malang tetap memotivasi karyawan, 
karena terbukti bahwa dengan motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini diharapkan agar motivasi kerja 
dan kinerjanya tinggi, serta sebaiknya perusahaan  
tetap mempertahankan motivasi yang sudah baik 
dan yang kurang baik agar lebih ditingkatkan lagi.   
Untuk meningkatkan komitmen organisasi 
karyawan, PT. Arthawenasakti Gemilang Malang 
harus menumbuhkan rasa identifikasi, keterlibatan 
dan loyalitas para karyawan terhadap organisasi. 
Ini bisa diwujudkan dengan ikut memasukkan 
kebutuhan dan keinginan karyawan dalam tujuan 
organisasi, memancing partisipasi karyawan 
dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusan, 
serta mengupayakan karyawan merasakan  adanya  
keamanan  dan  kepuasan  di dalam organisasi 
tempat ia bergabung untuk bekerja. Apabila hal-
hal di atas dilakukan maka karyawan akan merasa 
bahwa meraka diterima sebagai bagian yang utuh 
dari  organisasi serta akan tercipta suasana saling 
mendukung antara karyawan dan organisasi. 
Konsekuensinya, karyawan akan merasa wajib 
melaksanakan bersama apa yang karyawan 
ciptakan, serta akan menyadari pentingnya 
memiliki kesediaan untuk menyumbang usaha dan 
kontribusi bagi kepentingan organisasi. 
PT. Arthawenasakti Gemilang Malang 
sebaiknya tetap mempertahankan pemberian 
motivasi karena  akan berdampak makin 
meningkatnya kinerja karyawan, di samping itu 
untuk mempertahankan seorang karyawan  perlu 
diberikan kesejahteraan  baik berupa kompensasi, 
motivasi, dan fasilitas yang lainnya. Kesejahteraan 
yang diberikan sangat berarti dan bermanfaat 
untuk memenuhi kebutuhan fisik dan mental 
karyawan beserta keluarganya. 
Disarankan kepada para pembaca yang 
kebetulan berminat meneliti kasus serupa, 
sebaiknya mengembangkan permasalahan dan 
mengembangkan variabel  dengan disertai 
dukungan indikator-indikator yang  lebih baik dan 
handal. Dengan demikian hasil yang diharapkan 
dapat mengungkap lebih banyak permasalahan 
dan memberikan temuan-temuan penelitian yang 
lebih berarti dan bermanfaat baik banyak pihak. 
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